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Abstract: Kurikulum Merdeka hadir sebagai jawaban atas tantangan 

pendidikan abad ke-21 yang menuntut fleksibilitas, kreativitas, dan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Di balik konsep tersebut, terdapat 

landasan filosofis yang patut dikaji secara mendalam. Artikel ini bertujuan 

menganalisis keterkaitan antara filsafat naturalisme dengan pengembangan 

Kurikulum Merdeka serta menelaah berbagai tantangan implementasinya dan 

implikasinya bagi praktik pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode literature review dengan pendekatan analisis tematik 

terhadap berbagai publikasi ilmiah yang terbit dalam lima tahun terakhir. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian yang kuat antara prinsip-

prinsip naturalisme dan Kurikulum Merdeka, terutama dalam penerapan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning), 

pembelajaran berdiferensiasi, model Project Based Learning (PjBL), serta 

peran guru sebagai fasilitator. Namun, implementasi di lapangan masih 

menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan sarana prasarana, pola 

pengajaran tradisional yang masih dominan, kesiapan guru yang belum 

merata, serta kesenjangan fasilitas antarwilayah. Berdasarkan temuan 

tersebut, penelitian ini menekankan pentingnya inovasi pembelajaran berbasis 

lingkungan, peningkatan kompetensi guru, dan kebijakan kurikulum yang 

lebih adaptif terhadap konteks lokal. Disimpulkan bahwa filsafat naturalisme 

memberikan dasar konseptual yang kuat bagi Kurikulum Merdeka, tetapi 

keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan sistem pendidikan 

dalam mengatasi hambatan struktural dan pedagogis di lapangan. 

 

Keywords: Filsafat Pendidikan, Kurikulum Merdeka, Naturalisme, 

Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik, Tantangan Implementasi,  

 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam membentuk kualitas manusia yang mampu 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Di era 

globalisasi, dunia pendidikan dihadapkan pada 

tantangan abad ke-21 yang menuntut peserta 

didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, serta literasi digital yang 

kuat. Oleh karena itu, pembaruan kurikulum 

menjadi langkah strategis bagi setiap negara, 

termasuk Indonesia, untuk menyesuaikan sistem 

pendidikannya dengan perubahan sosial, 

teknologi, dan kebutuhan masa depan. Perubahan 

kurikulum merupakan bagian dari upaya 

pemerintah untuk meningkatkan mutu dan 

relevansi pendidikan. Setelah diberlakukannya 

Kurikulum 2013, pemerintah memperkenalkan 

Kurikulum Merdeka pada tahun 2022 sebagai 

respons terhadap kebutuhan pembelajaran abad 

ke-21 (Kemdikbudristek, 2022). Kurikulum ini 

menitikberatkan pada fleksibilitas proses belajar, 

orientasi pada peserta didik, serta integrasi antara 

pendidikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Tujuan utamanya 

ialah menumbuhkan kompetensi, karakter, dan 

kemandirian melalui proses pembelajaran yang 

bermakna dan kontekstual. 

Pengembangan kurikulum yang 

didalamnya terdapat aspek filosofis yang menjadi 

landasan yang tidak dapat diabaikan. Filsafat 

pendidikan berfungsi sebagai arah dasar yang 

menuntun perumusan tujuan, isi, serta strategi 

pembelajaran agar selaras dengan pandangan 

tentang manusia dan kehidupan. Kurikulum 

Merdeka dibangun atas dasar pemikiran yang 

menekankan kebebasan belajar, penguatan 

karakter, dan hubungan yang erat antara kegiatan 

belajar dengan pengalaman nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu aliran filsafat 

yang memiliki kesesuaian dengan orientasi 

tersebut ialah naturalisme. Menurut Rousseau 

(1979), pendidikan seharusnya berlangsung 

selaras dengan hukum alam dan perkembangan 

kodrat anak. Proses belajar yang alami 

memungkinkan peserta didik mengembangkan 
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potensi bawaan melalui pengalaman langsung, 

sementara guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing, bukan sebagai pusat pengetahuan. 

Dengan demikian, naturalisme dapat dipahami 

sebagai dasar filosofis yang memperkokoh esensi 

Kurikulum Merdeka, yakni penyelenggaraan 

pendidikan yang humanis, kontekstual, dan 

berpusat pada potensi alami peserta didik. Artikel 

ini bertujuan untuk menelaah relevansi filsafat 

naturalisme sebagai landasan Kurikulum 

Merdeka serta mengidentifikasi tantangan dan 

implikasinya terhadap praktik pendidikan di 

Indonesia. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review atau kajian pustaka. Metode ini 

dipilih untuk menelaah berbagai sumber ilmiah 

yang relevan dengan topik naturalisme sebagai 

dasar filosofis Kurikulum Merdeka. Menurut 

Snyder (2019), literature review merupakan 

pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mensintesis temuan penelitian 

yang telah ada guna memperoleh pemahaman 

yang mendalam terhadap suatu fenomena. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri 

sumber-sumber ilmiah dari basis data digital 

seperti Google Scholar, SINTA, dan Garuda. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan induktif dasar, yaitu menelaah data 

secara sistematis untuk menemukan pola dan 

tema yang relevan dengan fokus kajian. Menurut 

Sugiyono (2019), analisis induktif dilakukan 

dengan mengorganisasi data, menafsirkan 

makna, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan yang muncul.Tahapan analisis meliputi: 

(1) reduksi data, menyederhanakan dan 

menyeleksi informasi penting; (2) 

pengelompokan data, mengkategorikan temuan 

berdasarkan tema; dan (3) pembentukan konsep, 

menyusun kesimpulan abstrak untuk menjawab 

rumusan masalah. Proses ini dilakukan melalui 

pembacaan dan penelaahan literatur secara 

mendalam agar diperoleh pemahaman yang 

komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Relevansi Naturalisme dengan Kurikulum 

Merdeka 

Filsafat naturalisme berpandangan bahwa 

pendidikan seharusnya mengikuti hukum alam 

serta memperhatikan potensi kodrati peserta 

didik. Setiap anak dianggap memiliki 

kemampuan alami untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungannya. Salah satu prinsip utama 

naturalisme adalah bahwa setiap anak belajar 

berdasarkan ritme dan cara berpikirnya sendiri. 

Prinsip ini menegaskan bahwa pendidikan 

seharusnya menyesuaikan diri dengan kodrat 

perkembangan peserta didik, bukan sebaliknya 

(Rousseau, 1979). Pandangan tersebut memiliki 

kesesuaian yang erat dengan arah Kurikulum 

Merdeka, yang menekankan pembelajaran 

fleksibel, kontekstual, dan berpihak pada peserta 

didik. Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya 

menghadirkan proses belajar yang 

menumbuhkan kemandirian, kreativitas, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar.  

 

a. Student-centered learning dan diferensiasi. 

Naturalisme memandang proses belajar 

tidak dapat diseragamkan karena setiap individu 

berkembang sesuai ritme dan karakteristiknya. 

Prinsip ini sejalan dengan konsep pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student-centered 

learning) dalam Kurikulum Merdeka, yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuannya. Guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber informasi, 

melainkan pendamping yang memahami 

kebutuhan serta keunikan setiap siswa. Hasil 

kajian yang dilakukan oleh Amiruddin et al. 

(2023) menunjukkan adanya keterhubungan yang 

kuat antara penerapan prinsip pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student-centered 

learning) dengan peningkatan praktik 

pembelajaran aktif dalam konteks implementasi 

Kurikulum Merdeka di Indonesia. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa kurikulum yang 

dirancang berdasarkan orientasi pada peserta 

didik mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

melalui aktivitas belajar yang bersifat hibrid serta 

mendorong terbentuknya kemandirian belajar, 

baik dalam bentuk self-regulated learning (SRL), 

self-determined learning (SDET), maupun self-

directed learning (SDL). Temuan ini 

memperlihatkan bahwa nilai-nilai kebebasan dan 

otonomi belajar yang menjadi inti ajaran 

naturalisme memiliki kesesuaian langsung 

dengan arah pengembangan Kurikulum Merdeka 

yang menekankan partisipasi aktif dan refleksi 

dalam proses belajar.Kurikulum Merdeka juga 

menerapkan pendekatan diferensiasi 

pembelajaran, yakni strategi mengajar yang 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan, minat, dan 
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profil belajar peserta didik. Pendekatan ini 

mencerminkan gagasan naturalisme bahwa 

pendidikan yang ideal harus menghargai 

perbedaan individu. Melalui diferensiasi, guru 

dapat membantu peserta didik mengembangkan 

potensi alaminya tanpa tekanan atau paksaan 

yang menghambat pertumbuhan belajar. Menurut 

Hasanah et al. (2022), model diferensiasi yang 

efektif adalah model yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berjalan pada 

jalurnya masing-masing, sembari menjaga 

keseimbangan antara kesejahteraan mental, 

emosional, dan fisik dalam proses belajar. Hal ini 

menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi 

juga dari sejauh mana pendidikan mampu 

mendukung perkembangan holistik peserta didik. 

Prinsip tersebut sejalan dengan gagasan 

naturalisme yang memandang pendidikan 

sebagai proses pertumbuhan alami, di mana guru 

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, adaptif, dan 

memberdayakan setiap individu untuk 

berkembang sesuai dengan potensinya sendiri. 

 

b. Proyek kontekstual (Project Based 

Learning). 

Pandangan naturalisme dalam pendidikan 

menekankan bahwa pengalaman langsung 

merupakan sumber belajar paling bermakna 

karena memberi kesempatan bagi peserta didik 

untuk berinteraksi secara nyata dengan 

lingkungan mereka. Melalui keterlibatan 

tersebut, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif. Prinsip ini sejalan dengan 

implementasi Project Based Learning (PjBL) 

dalam Kurikulum Merdeka, di mana peserta 

didik berperan aktif sebagai pelaku utama proses 

belajar melalui proyek-proyek yang berangkat 

dari konteks kehidupan sehari-hari 

(Kemendikbudristek, 2024). Selama dua dekade 

terakhir, penerapan model PjBL di sekolah-

sekolah Indonesia menunjukkan perkembangan 

yang pesat. Kajian yang dilakukan oleh 

Zafrullah, Ramadhani, dan Hidayat (2023) 

mengungkapkan bahwa pendekatan ini 

memberikan dampak positif dalam menjembatani 

teori dan praktik pembelajaran di kelas. Melalui 

kegiatan berbasis proyek, siswa terdorong untuk 

meneliti fenomena nyata, mengamati lingkungan 

sekitar, serta menemukan solusi atas 

permasalahan yang mereka hadapi secara 

mandiri. Proses tersebut memperlihatkan esensi 

sejati pendidikan sebagai aktivitas yang tumbuh 

secara alami dari pengalaman hidup, bukan 

hanya proses penyampaian pengetahuan satu 

arah. 

Hasil serupa juga dijelaskan oleh Rofieq, 

Latifa, Susetyarini, dan Purwatiningsih (2022), 

yang menemukan bahwa penerapan PjBL dalam 

pembelajaran biologi mampu meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa secara 

signifikan. Melalui kerja kolaboratif dalam 

proyek, siswa menunjukkan antusiasme dan 

kreativitas yang tinggi serta dapat mengaitkan 

konsep-konsep ilmiah dengan fenomena yang 

terjadi di sekitar mereka. Hal ini memperkuat 

pandangan naturalisme bahwa proses pendidikan 

seharusnya menumbuhkan keterampilan berpikir 

kritis dan sikap ilmiah melalui pengalaman 

langsung, bukan sekadar melalui hafalan atau 

penerimaan informasi. Dengan demikian, 

pelaksanaan Project Based Learning dalam 

Kurikulum Merdeka merupakan bentuk nyata 

dari prinsip naturalisme dalam pendidikan. 

Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

menumbuhkan kemandirian, tanggung jawab, 

dan kesadaran terhadap lingkungan sosial 

maupun alam. Melalui PjBL, Kurikulum 

Merdeka berhasil menghadirkan pembelajaran 

yang bermakna, kontekstual, serta selaras dengan 

fitrah dan kodrat alami peserta didik. 

 

c. Guru sebagai fasilitator 

Perubahan paradigma pendidikan dalam 

Kurikulum Merdeka menggeser peran guru dari 

pusat pembelajaran menjadi fasilitator. Guru kini 

berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, mendorong kemandirian, berpikir 

kritis, kerja sama, serta keterkaitan materi dengan 

kehidupan nyata. Sejalan dengan filsafat 

naturalisme, pendidikan ideal berlangsung 

melalui pengalaman langsung dan interaksi 

dengan alam. Dengan demikian, guru berperan 

menyediakan sarana dan pengalaman belajar 

yang autentik untuk mengembangkan potensi 

peserta didik secara maksimal. Hasil temuan 

Su’adah, Hariandi, dan Eka Putri (2025)  

menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 

peran fasilitator secara efektif. Guru tidak hanya 

menyiapkan perangkat pembelajaran, tetapi juga 

menyediakan alat bantu, mengorganisasi 

kegiatan belajar yang partisipatif, dan 

menempatkan diri sebagai mitra belajar bagi 

siswa. Hal ini mencerminkan implementasi nyata 
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prinsip naturalisme dalam pembelajaran, dan 

guru memberikan kebebasan dan dukungan bagi 

peserta didik untuk menemukan pengetahuannya 

sendiri. Guru memiliki peran strategis dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, khususnya 

sebagai fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi 

menjadi pusat informasi, melainkan pendamping 

yang membantu peserta didik membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang 

aktif dan kontekstual (Aminah & Nursikin 2023). 

Peran guru sebagai fasilitator ini sejalan dengan 

prinsip filsafat naturalisme, yang menekankan 

bahwa proses pendidikan idealnya berlangsung 

secara alami melalui pengalaman langsung dan 

interaksi dengan lingkungan. guru berfungsi 

menyediakan pengalaman belajar yang relevan 

dan autentik, menyesuaikan pembelajaran 

dengan kondisi peserta didik, serta 

menumbuhkan pembelajaran sepanjang hayat.  

 

Tantangan Implementasi Naturalisme dalam 

Kurikulum Merdeka 

Mesikipun memiliki landasan filosofis 

yang kuat, penerapan prinsip naturalisme dalam 

Kurikulum Merdeka masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan sistemik. Keterbatasan sarana 

dan prasarana menjadi hambatan utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis alam dan 

pengalaman langsung. Aktivitas belajar yang 

menuntut eksplorasi lingkungan memerlukan 

dukungan fasilitas seperti laboratorium, media 

interaktif, serta akses ke ruang belajar luar kelas. 

Namun, banyak sekolah, terutama yang berada di 

daerah dengan sumber daya terbatas, belum 

mampu menyediakan alat peraga, dana 

operasional, maupun akses terhadap lingkungan 

alam yang memadai (Lestari, Wulandari, & 

Astuti, 2024). Selain itu, paradigma 

pembelajaran tradisional yang masih berpusat 

pada guru turut menghambat penerapan 

pendekatan naturalistik. Kegiatan belajar yang 

menitikberatkan pada hafalan, ceramah, dan 

penyelesaian target kurikulum belum sejalan 

dengan pandangan naturalisme yang 

menekankan proses belajar melalui pengalaman, 

eksplorasi, dan interaksi langsung dengan 

lingkungan.Metode aktif atau diskusi lebih 

efektif dibandingkan gaya mengajar ceramah 

tradisional dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi siswa. Penelitian oleh 

Ndoluanak, Rahayu, dan Riyadi (2024) 

menemukan bahwa siswa yang diajar 

menggunakan metode diskusi memperoleh skor 

yang lebih tinggi dalam pengetahuan tentang 

metamorfosis dibandingkan dengan kelompok 

yang menggunakan metode ceramah, serta 

menunjukkan strategi pembelajaran dan motivasi 

belajar yang lebih baik. Tantangan berikutnya 

menyangkut kompetensi dan kesiapan guru. 

Sebagian besar pendidik belum memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai filosofi 

Kurikulum Merdeka maupun strategi 

pembelajaran berbasis alam. Keterbatasan 

pelatihan dan pendampingan menyebabkan guru 

kesulitan mengembangkan kegiatan berbasis 

proyek atau eksplorasi yang mampu 

menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. 

Akibatnya, guru cenderung kembali pada metode 

konvensional karena dianggap lebih praktis dan 

mudah diterapkan di kelas (Sofiana et al., 2024). 

Kesenjangan mutu pendidikan antarwilayah juga 

menjadi kendala signifikan. Sekolah di daerah 

perkotaan relatif lebih siap menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek dengan dukungan 

sarana dan teknologi, sedangkan sekolah di 

daerah terpencil menghadapi keterbatasan ganda: 

kurangnya fasilitas dan minimnya tenaga 

pendidik yang terlatih. Kondisi ini menimbulkan 

disparitas dalam kualitas implementasi 

Kurikulum Merdeka di berbagai wilayah 

(Makbul, Farida, & Rukajat, 2023). 

 

Implikasi bagi Pendidikan di Indonesia 

Pendekatan naturalistik dalam Kurikulum 

Merdeka memberikan arah baru bagi 

transformasi pembelajaran di Indonesia. Prinsip 

naturalisme menekankan bahwa proses belajar 

harus berlangsung secara alami, sesuai dengan 

kodrat dan pengalaman peserta didik. Dalam 

konteks ini, pembelajaran  berbasis alam menjadi 

sarana penting untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu, kesadaran ekologis, dan kemampuan 

berpikir kritis. Penelitian oleh Supriatna (2020) 

menunjukkan bahwa keterlibatan langsung 

peserta didik dengan lingkungan sekitar 

mendorong pembentukan pengetahuan yang 

lebih bermakna dan berkelanjutan. Selain itu, 

peran guru mengalami pergeseran mendasar 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Guru 

kini berfungsi sebagai fasilitator yang membantu 

peserta didik menemukan pengetahuan melalui 

eksplorasi dan refleksi, bukan sekadar sebagai 

penyampai informasi. Hafizur Rahman (2024) 

menegaskan bahwa guru IPA yang berperan 

sebagai fasilitator dapat menciptakan 

pembelajaran kolaboratif, adaptif, dan 

kontekstual, yang memperkuat kemampuan 

berpikir ilmiah siswa. Temuan ini menegaskan 
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pentingnya peningkatan kompetensi pedagogik 

dan profesional guru agar mampu 

menginternalisasi nilai-nilai naturalisme dalam 

praktik pembelajaran. Fleksibilitas kurikulum 

menjadi aspek krusial dalam menerapkan filosofi 

naturalisme. Kurikulum yang adaptif 

memungkinkan sekolah menyesuaikan proses 

belajar dengan potensi, minat, dan konteks sosial-

budaya peserta didik. Penelitian oleh Nuryanto 

dan Widodo (2022) tentang praktik pendidikan 

berbasis alam menunjukkan bahwa desain 

kurikulum yang menyesuaikan minat siswa dan 

lingkungan lokal mampu meningkatkan motivasi 

dan rasa tanggung jawab belajar. Secara 

keseluruhan, penerapan pendekatan naturalistik 

dalam Kurikulum Merdeka mengimplikasikan 

perlunya sinergi antara kebijakan pendidikan, 

profesionalisme guru, dan dukungan masyarakat. 

Pembelajaran yang selaras dengan alam dan 

kodrat anak tidak hanya memperkuat capaian 

akademik, tetapi juga membentuk peserta didik 

yang mandiri, berkarakter, dan memiliki 

kesadaran ekologis. 

 

KESIMPULAN 

 

Filsafat naturalisme menjadi dasar penting 

dalam pengembangan Kurikulum Merdeka di 

Indonesia karena menekankan pendidikan yang 

selaras dengan kodrat anak, pengalaman 

langsung, dan peran guru sebagai fasilitator. 

Nilai-nilai tersebut tercermin dalam 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

diferensiasi, dan pendekatan Project Based 

Learning (PjBL). Namun, penerapannya masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan sarana, 

paradigma mengajar tradisional, kesiapan guru 

yang rendah, dan ketimpangan mutu pendidikan. 

Oleh karena itu, keberhasilan Kurikulum 

Merdeka memerlukan upaya nyata melalui 

peningkatan kompetensi guru, inovasi 

pembelajaran kontekstual, serta pemerataan 

fasilitas pendidikan. Penelitian selanjutnya juga 

perlu mengembangkan model pembelajaran 

naturalistik yang sederhana, adaptif, dan sesuai 

dengan kondisi sekolah di Indonesia agar prinsip 

Merdeka Belajar dapat terwujud secara 

menyeluruh 
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